BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penclitian

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk memahami suatu objek
dalam suatu kegiatan penelitian. Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
round table yang digunakan ketika proses pembelajaran. Pengaruh penerapan
model pembelajal_’an kooperatif tipe round table dapat dilihat dari perbedaan hasil
belajar antara kelas yang mendapat model pembelajaran kooperatif tipe round
table dan kelas yang mendapat model pembelajaran klasikal pada mata pelajaran
Dasar Kompetensi Kejuruan Teknik Mesin (DKKTM).

Dari tujuan penelitian yang telah disebutkan di atas, maka metode
penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode eksperimen dengan
menggunakan desain pre test — post test grup eksperimen dan grup kontrol secara
random. Desain pre test — post test yang dijelaskan di atas digambarkan pada tabel
3.1 berikut ini:

Tabel 3.1

Desain Pre Test — Post test Grup Eksperimen
dan Grup Kontrol Secara Random

Grup Pre Test Perlakuan Post Test
- (Treatment)
Kontrol Y Xk Y,
Eksperimen Y, XE Y,

(Suryabrata, 2006: 118)
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Keterangan :Y, = Tes awal (pada kelas kontrol dan eksperimen);
Y2  =Tes akhir (pada kelas kontrol dan eksperimen);
Xk = Pembelajaran klasikal;

Xe = Pembelajaran. kooperatif tipe round table.

Berdasarkan desain di atas, penelitian ini dilakukan pada dua kelompok,
yaitu kelompok eksperimen yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif
tipe round table dan kelompok kontrol yang belajar dengan model pembelajaran

klasikal.

B. Variabel Penelitian
Variabél penelitian merupakan gejala yang menjadi fokus peneliti untuk
diamati. Menurut Sugiyono (2006: 2) menyatakan bahwa “Variabel itu sebagai
suatu atribut dari sekelompok orang atau obyek yang mempunyai variasi antara
satu dengan yang lainnya dalam kelompok itu”.
Variabel pada penelitian ini adalah variabel normatif yang terdiri dari 2

(dua) kelompok yaitu variabel eksperimen (KE) dan variabel kontrol (KK).

C. Paradigma Penelitian

Menurut Sugiyono (2006 : 5) menyatakan bahwa “Paradigma penelitian
adalah n.erupakan pola pikir yang menunjukkan hubungan variabel yang akan
diteliti”. Berdasarkan pengertian dari paradigma diatas, maka paradigma dalam

penelitian ini dapat dilihat pada gambar 3.1 sebagai berikut :
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Gambar 3.1 Paradigma Penelitian

D. Data dan Sumber Data

Berdasarkan paradigma penelitian yang telah dirumuskan, maka data yang
akan diperoleh berupa data kuantitatif. Data kuantitatif didapatkan dari tes hasil
belajar siswa pada aspek kognitif dalam bentuk skor atau nilai yaitu dari data hasil
pretes, data postes dan data N-Gain.

Sumber data dalam penelitian ini adalah responden yang memberikan data
dan informasi yang dapat menjawab vmasalah penelitian ini. Sumber data yang
penulis gunakan yaitu siswa kelas X (sepuluh) semester 1 SMK Negeri 2 Bandung

yang mengikuti mata pelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan Teknik Mesin.
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E. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Faktor yang penting dalam penelitian adalah data yang menjawab
pemecahan masalah (pertanyaan penelitian) serta untuk menguji hipotesis yang
telah diturunkan. Data tersebut dapat diperoleh dari populasi yang ada di
lapangan. Dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai populasi adalah siswa kelas
X Semester I SMK Negeri 2 Bandung Program Keahlian Teknik Gambar Mesin
yang mengikuti mata pelajaran DKKTM sebanyak 4 kelas dengan jumlah 125
siswa dari 18 kelas X TM.
2. Sampel Penelitian

Sampel dalam penelitian eksperimen ini diambil dua kelas. Kedua kelas ini
dibagi menjadi kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Kelas yang
digunakan sebagai kelompok eksperimen yakni kelas yang mendapat model
pembelajaran kooperatif tipe round table. Untuk kelompok kontrol yaitu kelas
yang mendapat model pembelajaran klasikal ketika proses pembelajaran. Dalam
penelitian ini pengambilan sampel dilakukan secara acak, dari 4 kelas X SMK

Negeri 2 Bandung program keahlian teknik gambar mesin diambil dua kelas
sebagai sampel. Kelas X TM 15 dengan jumlah 31 siswa scbagai kelas kontrol

dan kelas X TM 18 dengan jumlah 31 siswa sebagai kelas eksperimen.

F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan sebagai alat pengumpul data. Berdasarkan
pengertian diatas maka dalam penelitian eksperimen ini instrumen yang akan

dibuat adalah meliputi soal pretes dan postes.



38

1. Soal Pretes dan Postes

" Soal Pretes digunakan untuk mengukur row input siswa sebelum model
pembelajaran kooperatif tipe round table diterapkan dalam proses pembelajaran,
data ini akan dijadikan tolak ukur kemampuan awal siswa dan data untuk uji
homogenitas kemampuan siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Soal Postes digunakan untuk mengukur kemajuan dan membandingkan
peningkatan hasil belajar pada kelompok penelitian setelah menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe round table dalam proses pembelajaran pada Mata
Pelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan Teknik Mesin kompetensi Gaya, Momen
dan Kopél. Soal-soal pada pre test sama dengan soal-soal yang ada pada post test
dengan soal pilihan ganda 5 pilihan.

2. Lembar Observasi

Lembar observasi merupakan alat pengamatan yang digunakan untuk
mengukur atau melihat siswa, guru selama proses pembelajaran. Pengamatan ini
dilakukan oleh peneliti sebagai orang yang terlibat secara aktif dalam pelaksanaan
pembelajaran pada kelas eksperimen dan dibantu oleh observer. Depdikbud
(1999:37) menyatakan bahwa “Pengamatan sejawat (Observasi Peer) adalah
observasi terhadap pengajaran seseorang oleh orang lain biasanya teman guru atau
sejawat”. Sedangkan untuk kelas kontrol yang dilaksanakan oleh guru DKKTM,
peneliti hanya sebagai observer. Alat yang digunakan adalah lembar observasi
siswa dan lembar observasi guru sebagai alat bantu untuk mendapatkan data

penelitian tentang pelaksanaan model pembelajaran yang dilakukan. Hasil data
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observasi tersebut dimaksudkan sebagai rujukan dalam menganalisis setiap

tahapan pembelajaran, guna perbaikan pembelajaran selanjutnya.

G. Pengujian Instrumen

Pengujian instrumen dilakukan untuk mengetahui  ketepatan dan
kehandalan instrumen ketika melakukan penelitian. Pengujian instrumen
dilakukan sebelum pengambilan data pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
terhadap sumber data lain yaitu kelas X TM 16 sebanyak 31 siswa. Pengujian
yang akan dilakukan meliputi pengujian validitas, ralibilitas dan tingkat kesukaran
instrumen.
1. Uji Validitas

Validitas instrumen penelitian adalah ketepatan dari suatu instrumen
penelitian atau alat pengukur terhadap konsep yang akan diukur, Instrumen yang
valid harus dapat mendeteksi dengan tepat apa yang seharusnya diukur. Pengujian
validitasmasing-masing  item instrumen penelitian  dilakukan dengan
menggunakan rumus korelasi Product Moment dari Pearson. Rumus korelasi

Product Moment dari Pearson, adalah sebagai berikut:

o nIXY - (EX)ZY)
Y Jhzx? - (EX)? Fnzy? - (zv)?}

(Arikunto, 2002:69)

Keterangan :
1y = Koefesien korelasi antara variabel X dan Y;
¥X = Jumlah skor tiap item dari seluruh responden uji coba;
¥Y = Jumlah skor total seluruh item dari keseluruhan responden uji coba:
n = Jumlah responden uji coba.
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Setelah harga 1,y diperoleh, kemudian disubstitusikan ke dalam rumus uji

t, dengan rumus sebagai berikut:

_ rvn—2
v1-r?

Keterangan :
t = Uji signifikansi korelasi;
r = Koefisien korelasi;
n = Jumlah responden uji coba. (Sudjana, 2002:365)

Kriteria pengujian validitas adalah jika thiung > tnel dengan taraf nyata = a.
Suatu item dikatakan valid jika thwng > tio dimana t;, didapat dari daftar
distribusi t dengan peluang (p) = (1-o) dan derajat kebebasan (dk) = (n - 2).
2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas instrumen digunakan untuk mengukur sejauh mana suatu alat
ukur memberikan gambaran yang benar-benar dapat dipercaya tentang
kemampuan seseorang. Untuk menguji reliabilitas instrumen digunakan rumus
Alpha sebagai berikut :

a. Menghitung harga varians tiap item )

2
ox2 X
P B
N

Keterangan:

o,. = Harga varians setiap item;

x> Jumlah kuadrat jawaban responden pada setiap item;

(ZZX)2 Kuadrat skor seluruh responden dari setiap item;

N Jumlah responden.

b. Menghitung Varians Total (60)

ZYZ _(ZY)Z
(o2 2 ="’_“"‘N
‘ N
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Keterangan:
of = Harga varians total;
*Y? = Jumlah kuadrat skor total;
(£Y)? = Kuadrat dari jumlah skor total dari setiap item;
N = Jumlah responden.

¢. Menghitung reliabilitas dengan rumus Alpha.

2
r“=( k )(1_2"3 ] (Arikunto, 2002:167)
k-1 o,

Keterangan:

r;i;1 = Reliabilitas instrument;

k

(o] t2

I

Banyaknya butir pertanyaan/item;

Varians total.
d. Mengkonsultasikan harga r;; pada kriteria penafsiran indeks korelasi, yaitu:

0,800 - 1,000 = sangat tinggi
0,600 - 0,800 = tinggi
0,400 - 0,600 = cukup
0,200 - 0,400 = rendah
< 0,200 = sangat rendah (Arikunto, 2002:167)

3. Taraf Kesukaran

Taraf kesukaran (TK) butir tes pada dasarnya adalah peluang responden
atau peserta tes untuk menjawab benar pada suatu butir soal. Untuk menghitung
taraf kesukaran butir soal dapat digunakan rumus sebagai berikut :

P= B (Arikunto, 2002 : 208)
JS

Keterangan :

P = Indeks kesukaran;
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan benar;
JS = Jumlah seluruh siswa peserta test.

Indeks kesukaran menurut Arikunto (2002: 210) dapat diklasifikasikan sebagai
berikut :
0,00 <P <0,30 = sukar

0,30 <P <0,70 = sedang
0,70 <P <1,00 = mudah



4. Daya Pembeda

Perhitungan daya pembeda dilakukan untuk mengukur sejauh mana suatu
butir soal mampu membedakan siswa yang pandai dan siswa yang kurang pandai
berdasarkan kriteria tertentu, sebagaimana diungkapkan Arikunto (2002: 211)
bahwa "daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan
siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh
(berkemampuan rendah)”.

Untuk menghitung D setiap item ini dapat menggunakan rumus sebagai

berikut :
D =—l—;i——1i‘-’— (Arikunto, 2002:213)
Jo Js
Keterangan :

D = Indeks D atau daya pembeda yang dicari;

Ba = Jumlah siswa yang termasuk kelompok atas (upper group) yang
menjawab benar untuk tiap soal (27% dari jumlah siswa);

Bs = Jumlah siswa yang termasuk kelompok bawah (lower group) yang
menjawab benar untuk tiap soal (27% dari jumlah siswa);

Jo = Jumlah keseluruhan siswa kelompok atas;

Js = Jumlah keseluruhan siswa kelompok bawah.

Batas klasifikasi menurut Arikunto (2002: 218) yaitu :

0,00 <D <0,20 =Jelek (poor)
0,20 <D <0,40 = Cukup (satisfactory)
0,40 <D <0,70 = Baik (good)
0,70 <D <1,00 = Sangat Baik (excellent)
D < 0,00 = Negatif, semua butir soal yang mempunyai nilai D negatif
sebaiknya dibuang.

I

H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data maksudnya adalah mengolah data hasil eksperimen.
Pada penelitian ini akan digunakan teknik analisis data secara kuantitatif melalui

metode statistika.
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1. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk menentukan sampel dari populasi dari
dua kelas yang homogen. Apabila kesimpulan menunjukkan kelompok data
homogen, maka data berasal dari populasi vang sama dan layak untuk diuji

statistik parametrik. untuk menguji homogenitas kelompok menggunakan rumus :
S 2
F= E% (Sugiyono, 2006 : 136)
B

Keterangan :
Sa? = Varian terbesar;
Sg’? = Varian terkecil.

Harga F hitung tersebut kemudian dilonsultasikan dengan dengan F tabel,
jika F tabel dengan dk pembilang = n-1 dan dk penyebut = n-1. Dalam hal ini
berlaku ketentuan, bila F hitung lebih kecil atau sama dengan F tabel (Fy<F ),
maka varians homogen.

2. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kondisi data apakah
berdistribusi normal atau tidak. Kondisi data berdistribusi normal menjadi syarat
untuk menguji hipotesis menggunakan statistik parametrik. Uji normalitas

menggunakan aturan Sturges dengan memperhatikan tabel di bawah ini.

Tabel 3.2 Persiapan Uji Normalitas

Interval f X, Z. / l e 7’

t 0 i {

Jumlah

(Siregar, 2005: 87)
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Pengisian tabel di atas mengikuti prosedur sebagai berikut:

Menentukan rentang dengan rumus:
R = Xa- Xb (Siregar, 2005: 24)

dimana: Xa = data terbesar;
Xb = data terkecil.

Menentukan banyaknya kelas interval (i) dengan rumus:
i=1+33.logn (Siregar, 2005: 24)

dimana: n=jumlah sampel.
Menghitung jumlah kelas interval dengan rumus:
P=— (Siregar, 2005: 25)

dimana: R =rentang;
i = banyak kelas.

Berdasarkan data tersebut, kemudian dimasukan ke dalam tabel distribusi

frekuensi.

4. Menghitung rata-rata () dengan rumus:

(%)= %’i  (Siregar, 2005: 26)

dimana: f, = jumlah frekuensi;

i

x, = data tengah-tengah dalam interval.

Menghitung standar deviasi (S) dengan rumus:

—\2
S = /;L!ﬁ—;i (Siregar, 2005: 26)
n p—

Tentukan batas bawah kelas interval (x,,) dengan rumus:
(x,, )= Bb—0,5 kali desimal yang digunakan interval kelas.

dimana: Bb = batas bawah interval.
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7. Hitung nilai Z, untuk setiap batas bawah kelas interval dengan rumus:

Z,=-" (Siregar, 2005: 86)

8. Lihat nilai peluang Z, pada tabel statistik, isikan pada kolom /, . Harga x, dan
x, selalu diambil nilai peluang C,5000.
Hitung luas tiap kelas interval, isikan pada kolom /,,
contoh [, =1, -1, (Siregar, 2005: 87)

9. Hitung frekuensi harapan
e, =12/, (Siregar, 2005: 86)

10. Hitung nilai 7 untuk tiap kelas interval dan jumlahkan dengan rumus:

ZZ :Z(fa _ei)2

€

(Siregar, 2005: 87)

11. Lakukan interpolasi pada tabel »? untuk menghitung p-value.

12. Kesimpulan kelompok data berdistribusi normal jika p-value > a. = 0,05.
Kesimpulan dari uji normalitas adalah jika hasil dari uji normalitas data
tidak berdistribusi normal, maka dapat dilakukan pengujian dengan metode

pengujian non parametrik.

3. Uji Hipotesis Penelitian

Uji hipotesis penelitian didasarkan pada data Normalized Gain (N-Gain).
yaitu data selisih nilai pre test dan post test. Menurut Sugiyono (2006: 134), untuk
sampel independen (tidak berkorelasi) dengan jenis data interval menggunakan uji
t-test. Untuk melakukan uji #-fest syaratnya data harus homogen dan normal, maka

data harus diuji homogenitas dengan uji F dan uji normalitas dengan aturan
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Sturges. Berdasarkan pertimbangan dalam memilih rumus uji t-test, yaitu bila
n, = m, maka dapat digunakan t-test baik untuk separated dengan derajat
kebebasan (dk) = n; + n; -2 (Sugiyono, 2006:134).

Uji t-test dilakukan dengan rumus sebagai berikut:

X -X
t= ———'2———22- (Sugiyono, 2006: 134)
St 5
O

Uji t-test di atas didasarkan pada tabel persiapan berikut :

Tabel 3.3 Persiapan Uji t-test

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
(KBM dengan pembelajaran kooperatif| (KBM dengan pembelajaran klasikal)
No. tipe round table)
Pre | Post Selisih Pre | Post Selisih
Test | Test Test | Test
1 x,. | x X, —X X, | x X, — X
la 1b N _ Gain - 1h la la ) N _ Gain - 1) la
X maks ~ *1a Xaks ~ Xla
n X X X, —X X X . X, —X
na nb N _ Gain — nb na na nb N _ Gam - nb na
X maks ~ xna xnmlct - xna
n,= n =
X, = X, =
S’ = S} =

(Sugiyono, 2006: 120)
Untuk menghitung Normalized Gain (N-Gain) pada tabel di atas digunakan rumus
dari David E. Meltzer (Azis, 2006:57) sebagai berikut :

(skor post test — skor pretest)

N —Gain=
(skor maksimum — skor pre test)

Dalam penelitian ini hipotesis akan disimbolkan dengan hipotesis

alternatif (Hx) dan hipotesis nol (Ho). Agar tampak ada dua pilihan, hipotesis ini
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perlu didampingi oleh pernyataan lain yang isinya berlawanan. Pemnyataan ini
merupakan hipotesis tandingan antara (H,) terhadap (Ho). Hipotesis yang diuji
adalah :
Ho: pe=pk
Tidak terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar yang signifikan antara
siswa yang mendapat model pembelajaran kooperatif tipe round table
dibandingkan dengan siswa yang mendapat model pembelajaran klasikal.
Ha: i # w2
Terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar yang signifikan antara siswa
yang mendapat model pembelajaran kooperatif tipe round table dibandingkan

dengan siswa yang mendapat model pembelajaran klasikal.
Kriteria pengujian thiung > twber Ho ditolak dan Ha diterima artinya terdapat
perbedaan peningkatan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang mendapat

model pembelajaran kooperatif tipe round table dibandingkan dengan siswa yang

mendapat model pembelajaran klasikal.



